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ABSTRAK

Midror (2010) : Penerapan Metode Pembelaja@uperitem Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa KelasS®kolah
Dasar Negeri 003 Pagaran Tapah Kecamatan Paganaah Ta
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Ihbslajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini terlidati 26 orang siswa hanya sekitar
14 (53,85) yang telah mencapai KKM yang ditetapkamudian adanya sebagian
siswa yang banyak bermain bersama teman sebangikka kguru menjelaskan
pelajaran, dan dalam menyampaikan materi pelajagaru lebih cenderung
menggunakan metode ceramah, sehigga siswa mengs#in bdalam mengikuti
pelajaran.

Metode pembelajaraBuperitem merupakan metode pembelajaran dengan cara
memberikan tugas kepada siswa secara bertingkatbatéahap dari yang sederhana
hingga kompleks, berupa pemecahan masalah, sehohggst meningkatkan hasil
belajar siswa. Perumusan masalah dalam peneliianadalah apakah dengan
penerapan metode pembelajar&peritem dapat meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV SDN 003 Pagafapah Kecamatan
Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

Berhasilnya penerapan metode pembelajaBuperitem ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV mulaii dddus | sampai siklus 1l. Pada
siklus | ketuntasan hasil belajar siswa mencapa38% atau 17 orang siswa yang
tuntas. Sedangkan 34,62% atau 9 orang siswa belemenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan yaitu 65, artinya hasildjat siswa pada siklus | belum 75%
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telale@dipkan. Sedangkan pada siklus
Il ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 8, 7atau 21 orang siswa yang
tuntas. Sedangkan 19,23% atau 5 orang siswa beleimenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan yaitu 65, artinya ketuntasaswa telah 75% mencapai
KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65, dengan demmkdapat diambil kesimpulan
melalui metode pembelajar&uperitem dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas IV SDN 003 Pagaran TapatekKatan Pagaran Tapah
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.
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ABSTRACT

Midror (2010): The Application of Superitem Learning Method to Increase
Learning Result of Islamic Education at Fourth Year Students
of State Elementary School 003 Pagaran Tapah District of
Pagaran Tapah Darussalam Rokan Hulu Regency.

The background of this research is the low of stiglelearning result in
Islamic Education subject. This can be seen fromntw six students only about 14
(53,85) those reached maximum completeness critdrich was specified, then there
are some students playing with their friends wHeteacher deliver the subject, in
explaining the material the teacher always usesctpmethod, so that the students are
bored in learning process.

The method of Superitem is learning method by gjvassignment to the
students gradually from the simple to complex dike,solving the problems, in order
that it can increase students’ learning result. fidimulation of this research is the
application of superitem learning method able twaase the result of learning Islamic
education at fourth year students of state elemgrgahool 003 Pagaran Tapah
District of Pagaran Tapah Darussalam Rokan HulleReg

The successful of applying superitem learning metho Islamic education
subject, known from the increasing students’ leagmesult on first cycle and second
cycle. On first cycle the completeness of studelgairning result only reached 17
persons (65,38%) the students those are compldide &/ students (34,62%) are not
yet complete or they got the result under minimumpleteness criteria specified it is
6,5. It means students’ learning result on firstley75% doesn’t attaint minimum
completeness criteria specified. While on second students’ learning completeness
increased and became 21 persons (80,77%) the stuthese are complete. While 5
students (19,23%) are not yet complete or theyinatthe result under minimum
completeness criteria specified it is 6,5. Whichange students’ completeness is
already 75% attaining minimum completeness critetias 6,5. So that can be
concluded that through Superitem learning stratagyincrease the result of learning
Islamic Education at fourth year students of stmentary school 003 Pagaran
Tapah district of Pagaran Tapah Darussalam Rokdun fidgency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengagajae
diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan siswa. y&ug
mengajar dan siswa belajar. Perbaduan dari kedua unsur manusiaahiitah
interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai mediunmngandsemua
komponen pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tupgjas
yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksaraksiepun tujuan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajaa gada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Umum
Tingkat Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Umum Tingkat £384A)
merupakan bagian integral dari program pengajaran bagi setigmgelembaga
pendidikan tersebut serta merupakan usaha bimbingan dan pembinaan gdapterha
siswa dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaraa égam sehingga

menjadi manusia yang bertakwa dan warganegara yang baik.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam berperan membentuk manusia
Indonesia yang percaya dan takwa kepada Allah SWT, menghayatiefegamalkan
ajaran agamnya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupadipraupun

dalam kehidupan bermasyarakat, mempertinggi budi pekerti, mempkekudtadian

! Syaiful Bahri Djamaran dkiStrategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 39

1



dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah aidapgammembangun

dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pemimabgogsa.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam diarahkan kepada hal-hal isebaga

berikut;

1. Meningkatkan Ketakwaan terhadap Allah SWT.

2. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama dalam rangka

mempertinggi akhlak, memperkuat mental dan moral manusia Indonesia.

3. Menghindari kecendrungan pendangkalan dan pengerdilan pemahaman dan

kehidupan spritual keagamaan.
4. Menunjang tinggi martabat manusia.
5. Membina kesatuan dan persatuan bangsa.

6. Meningkatkan peranan agama sebagai pemberi motivasi dasgongagat
pembangunan serta sebagai penggerak dan pengarah potensi umatéeragam

untuk pembangunan nasional.

7. Menanggulangi dampak negatif dari proses moderniasi yang ribekbe

praktek-prektek kultural yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa.

8. Mengimbangi dan mengadakan adaptasi dalam proses modernisasi dala
bentuk pengembangan pikiran-pikiran ilmiah dalam cara menghdgat

mengamalkan aganfa.

Berdasarkan wawancara di SDN 003 Pagaran Tapah KecamatararPaga
Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu khususnya pada kelas (V tedpin
berusaha meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada netagrePendidikan
Agama Islam di antaranya adalah memberikan pengayaan terhaeg yang

kesulitan belajar, dan memberikan remedial bagi siswa yang be&moapai Kriteria

2 Sahilun,Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja, Jakarta: Kalam
Mulia, 2002, him. 52



Ketuntasan Minimal (KKMY Adapun KKM yang telah ditetapkan di SDN 003
Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten &akaatatdh
6.5.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui guru telah berusaha
meningkatkan hasil belajar siswa, akan tetapi setelah dilakukadate6 siswa
hanya sekitar 14 (53,85%) orang siswa yang telah mencapaidnitdas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, adapun KKM yaeaht
ditetapkan di SDN 003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapahal@aruss
Kabupaten Rokan Hulu adalah 6.5. Adapun penyebab rendahnya hasil sislaga
terlihat pada gejala-gejala berikut :

1. Adanya sebagian siswa yang banyak bermain bersama temamglseb
ketika guru menjelaskan pelajaran.

2. Ketika menyampaikan materi pelajaran guru lebih cendrung menggunaka
metode ceramah, sehigga siswa terlihat bosan dalam mengikuti pelajaran.

3. Faktor lain yang menyebabkan hasil belajar rendah di antaratajaha
guru kurang memberikan bimbingan terhadap siswa yang mengalami
kesulitan mengikuti proses pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikara Agjam,
dipengaruhi oleh metode atau cara mengajar guru yang cenderung mé&agguna
metode klasikal (ceramah ataupun tanya jawab).

Untuk itu peneliti mencoba menerapkan salah satu metode pembelajdan, sa

satu metode yang dapat diterapkan adalah penerapan metode pemi&ipgaitam.

% Observasi, tanggal 2 April, 2010 pada jam kedumkesiga.



Metode pembelajaran Super adalah metode memiliki arti luar ,biasa
istimewa, lebih tinggi, rumit dan sufitSedangkan item corak warna, bentuk soal
dsb® Jadi Superitem dapat dipahami bahwa bentuk soal yang rumit. Suyatno
menjelaskan metode pembelajar&@uperitem merupakan metode pembelajaran
dengan cara memberikan tugas kepada siswa secara bertiagka¢dahap dari yang
sederhana hingga kompleks, berupa pemecahan méisalah.

Metode pembelajaraBuperitem memiliki persamaan dan perbedaan dengan
metodeDrill. Persamaannya merupakan sama-sama suatu cara mengajar dalam bentuk
latihan atau kebiasan-kebiasaan. Sedangkan perbedaannya adalahmé&tdde
pembelajararSuperitem, berbentuk kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan latihan
soal mulai dari yang mudah hingga soal yang sulit. Sedangkaademat|l berbentuk
kebisaan-kebisaan psikomotorik yaitu kebiasan-kebiasaan yang dadsruk
keterampilan.

Melihat keunggulan yang dimiliki metode pembelajafuperitem di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan juditenerapan Metode
Pembelajaran Superitem Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas IV SDN 003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.”

* Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, him. 1107

®1bid, him. 446

® Suyatno Menjelajah Pembelajaran Inovatif, Surabaya: Masmedia Buana Pustaka, 2009, him.
77



B. Defenisi Istilah

1. Penerapan
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia bahwa penerapan adalah pn@ses, ca
menerapkan sesudtiDalam hal ini adalah cara menerapkan metode pembelajaran
Superitem untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

2. Metode pembelajaraBuperitem merupakan metode pembelajaran dengan cara
memberikan tugas kepada siswa secara bertingkat atau bertahagarmigr
sederhana hingga kompleks, berupa pemecahan misdtank penelitian ini
tugas tersebut dikerjakan di sekolah.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajatiddak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasabdlAgri sisi
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncals firelsgar.
Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pemcapa&n
pengajarar.

4. Pendidikan Agama Islam
Tuto Suryana menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah kandidi
yang menjadi dasar dan pedoman hidup bagi manusia dalam mengatur
kehidupannya baik dalam hubungannya dengan Allah, hubungan dengan sesama

manusia serta hubungannya dengan alam secara keseluruharergiamgdari

" Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, him. 1198
8 Suyatnooc.Cit.
° Dimyati dan Midjiono Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 3



aspek-aspek yang berkaitan dengan keyakinan atau credial, yaim gang
mengatur keyakinan seorang terhadap Allah &t .
C. Rumusan Masalah
Bertolak dari pembatasan masalah, maka penulis dapat merumuskan
masalahnya yaitu, “apakah dengan penerapan metode pembeSajeaeiem dapat
meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam SiswakéV SDN 003

Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah dengan penerapan metode pembel&§arentem dapat
meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa K#&1a&SDN 003

Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

2. Kegunaan Penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegiaaa

manfaat sebagai berikut:

a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dae o
ilmu pengetahuan penulis.

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama dalam

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa.

1 Toto Suryana dkkPendidikan Agama Islam, Bandung: Tiga Mutiara, 2006, him.36.



c. Bagi pihak guru penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam mengambil
tindakan-tindakan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa.

d. Bagi pihak sekolah sendiri penelitian ini diharapkan dapat menjagi das
menjadi petunjuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa.

e. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, dimasa

mendatang.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Dalam pendidikan kata metode digunakan untuk menunjukkan serangkaian
kegiatan guru yang terarah yang menyebabkan siswa belajardévidapat pula
dianggap sebagai cara atau prosedur yang keberhasilannya adalalandi da
belajar, atau sebagai alat yang menjadikan mengajar menjakdif. efbka
dianggap bahwa metode sebagai suatu proses maka akan terdiri dampdeber
langkah. Beberapa langkah/bagian dari suatu metode juga digunakiandiguat
dalam metode lainnya. Kombinasi antara bagian-bagian tersebut karTupa
tanggup jawab guru. la dapat menggabungkan atau memisahkan bagamioagi
dalam memfungsikannya secara keseluruhan. Oleh sebab itu, makde met
merupakan salah satu aspek pokok pendidikan dan merupakan masalah sentral
dalam mengajat.

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa metode pembelagtalah
strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yangpiidar Adapun
tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah meningkatnya dedajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Lebih largifulSBahri
Djamarah menjelaskan metode pembelajaran mempunyai kedudukam dal

pengajaran, yaitu sebagai berikut :

! Abdul Aziz wahabMetode dan Model-Model Mengajar IPS, Bandung: Alfabeta, 2009, him.
36



a. Metode sebagai alat motivasi Ekstrinsik. Artinya metode dapatnmbelkan
semangat dari dalam diri siswa untuk belajar.

b. Metode sebagai strategi pembelajaran. Artinya metode merupakamimuk
mempermudah proses pembelajaran.

c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan. Artinya metode dapathme
tujuan yang ingin dicapdi.

Zakiah Daradjat menjelaskan metode adalah suatu cara kerjgigtergatik
dan umum, terutama dalam mencari kebenaran ilmiah. Zakiah Daradjat
menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam menetapkan naetaldé
penggunaan metode harus disesuaikan dengan tujuan, harus memperhatikan
keadaan siswa, harus sesuai dengan materi dan bahan pengajaran, shaius se
dengan suasana belajar atau suasana kelas, dapat mempermudah proses
pembelajaran, harus sesuai dengan kemampuan guru, harus memabi@in&e!
dan kebaikan metode yang digunaRan.

Wina Sanjaya mengungkapkan upaya mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disuspaiteecara
optimal disebut metode atau dengan kata lain metode aaalali in achieving
Something.*

Ibrahim dan Nana Syaodih mengungkapkan untuk memilih metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam rangka perencanaarapamgagriu

dipertimbangkan faktor-faktor tertentu, yaitu sebagai berikut :

2 gyaiful Bahri Djamaratrategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 72-74

% Dazikiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, him.
137-143

* Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Bandung: Kencana, 2008, him.
187



a. Kesesuaian dengan tujuan instruksional
b. Keterlaksanaan dilihat dari waktu dan sarana.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa meitoldelgjaran
adalah alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun tujuan yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belgara pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan metode penalbelmag

diterapkan dalam penelitian ini adalah metode pembelafagsenitem.

2. Metode PembelajaranSuperitem

Metode pembelajararSuperitem merupakan cara memberikan tugas
kepada siswa secara bertingkat-bertahap dari simpel ke komplekgabe
pemecahan masald@hSedangkan Suyatno menjelaskan metode pembelajaran
Superitem merupakan metode pembelajaran dengan cara memberikan tugas
kepada siswa secara bertingkat dari yang sederhana hingga kompleks ber
pemecahan masaléh.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa metode
pembelajararBuperitem merupakan cara memberikan tugas kepada siswa secara
bertingkat atau bertahap dari yang sederhana hingga kompleks.

Lebih lanjut Suyatno menjelaskan ada beberapa langkah-langkahemetod
pembelajararsuperitem yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, yaitu sebagai

berikut;

® I|brahim dan Nana SyaodiRerencanaan Pengajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2003, him. 180-
181

® http://educare.e-fkipunla.net/index2.php?option=coamtent&do_pdf=1&id=60

" Suyatnooc.Cit.



a. Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelajari.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca magetelgan
dipelajari

c. Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa

d. Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sederhana tersegan aeaktu
yang telah ditentukan, kemudian guru memberikan latihan atau tugas yang
kompleks kepada siswa.

e. Guru bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telgakaikesiswa
secara bertingkat dari yang sederhana hingga kompleks.

f. Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yanly per

diluruskan dari pemahamaan siswa terhadap pelafaran.

. Keunggulan dan Kekurangan Metode PembelajararSuperitem
Adapun keunggulan metode pembelajgBaperitem adalah :
a. Metode pembelajaranSuperitem merupakan cara belajar yang dapat
mengembangkan tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas.
b. Metode pemecahan masalah.
c. Meningkatkan kecepatan siswa dalam mengerjakan tugas semreggeu
meningkatnya hasil belajar siswa.
Adapun kekurangan metode pembelajaBaperitem adalah sulitnya guru
mengawasi siswa ketika mengerjakan tugas super, sehinggpatesitava yang

suka menyontek.

®1bid, him. 77
® hitp://educare.e-fkipunla.net/index2.php?optiommcoontent&do_pdf=1&id=60



4. Hasil Belajar

Dalam proses belajar mengajar, hasil belajar yang diharapkan dapat dicapa
siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesa
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap belajar mekejaganasilannya
diukur dari berapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, gisgndiukur dari
segi prosesnya. Artinya seberapa jauh hasil belajar Hinsiswa. Tipe hasil
belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan instruksiobab), tsguan
itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mendjar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa untuk mencapai
tujuan pengajaran/tujuan instruksional, yaitu hasil belajar maka gumus ha
merancang pengajaran secara tepat dan penuh arti, salah satumyih metode
pembelajaran yang tepat seperti metode pembelafapenitem.

Sobry Sutikno menjelaskan belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahaaryang b
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lirgkwag Dari
defenisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar ditandai dengayaada
“perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri seseoratejals
berakhirnya melakukan aktifitas tertertu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hasilr belaja
merupakan perubahan tingkahlaku terjadi pada siswa dalam prosear belagj

mengajar, dalam hal ini adalah meningkatkatnya hasil belajar siswa.

19 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009,
him. 45
™ Sobry SutiknoBelajar dan Pembelajaran, Bandung: Prospect, 2009, him. 4



Gagne dalam Nana Sudjana mengemukakan lima kategori tipe hasil
belajar, yakni (1)\erbal information, (2) intelektual skill, (3) cognitive strategy,
(4) attitude, dan (5)motor skill.*?

Hasil belajar menurut Hartono adalah usaha individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku secara keselurdfiafeberhasilan dalam belajar dapat
dilihat dari hasil belajar siswa yang diperoleh dalam kegidelajar. Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dark indagajar:*

Hal senada yang dinyatakan oleh Winkel dalam buku karangan YasigarRo
hasil belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yangnpgsdag dalam
interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan hingaka
laku pada diri sendiri berkat adanya interaksi antara individu demghwidiu
dengan lingkungarfr

Lebih lanjut Howard Kingsley dalam Nana Sudjana membagi tigamac
hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetatian
pengertian, (c) sikap dan cita-cita, yang masing-masing golodgpat diisi
dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sek8lah.

Sedangkan Bloom dalam Abdorrahkman Gintings berpendapat bahwa hasil
belajar dapat dibedakan atas tiga rar@abnfain), yaitu pengetahuarCégnitive),
keterampilan Psychomotoric), dan ranah sikapAtfective). Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada gambar berikut ini :

2 Nana Sudjana, him. 45-46

13 Hartono,Strategi Pembelajaran, Pekanbaru: LSFK2P, 2003, him 1.

4 Nana Sudjan&Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004, him 22.

15 yatim RiayantoParadigma Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2009, him. 62

®Nana Sudjand,oc.Cit.



Pengetahiuan «——— — Keterampilan

Totalitas Hasil Belajar

|

Sikap

Gambar 1 : Ketiga Ranah Tingkah Laku (Hasil Belajar ) Menurut Bldbm

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hiagr b

meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap dan totalitas hasil belajar

Hal senada yang dinyatakan Agus Suprijono hasil belajar adalalpglala-

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, aprescesn

keterampilan. Selanjutnya Agus menjelaskan hasil belajar itu berupa :

a.

b.

()

Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuam deatuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis.

Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengasssi,
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-pri
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkawitaskt
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penerapan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah.

Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan mengisasrnal

" Abdorrahkman GintingsEsensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Humaniro,

2008, him. 35



dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nil
nilai sebagai standard perilaki.

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar meliputi inforredsal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan m&fordan
menimbulkan sikap dan nilai yang baik.

Selanjunya Tulus Tu'u mengemukakan bahwa prestasi belajar siswa
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam prosdslpgran di
sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karaspek ini yang
sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuagaselkaran
pencapaian hasil belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hasilr belaja
merupakan nilai akhir siswa yang terfokus pada angka yang datalpan proses
pembelajaran. Sedangkan nilai atau hasil belajar yang diperokain gainelitian
ini adalah melalui tes hasil belajar siswa.

MenurutDimyati dan Mujiono hasil belajar adalah:

"Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak meng8jari sisi guru,

tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Darisis, shasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajdr. Hasi
belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental
siswa. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajanan da
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti

tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring adalah terapggmtgberan
dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer befdjar”

18 Agus SuprijonoCooperative Learning : Teori dan Aplikass PAIKEM, Yagyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009, him. 7-6

¥ Tulus Tu,u.Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Sswa. Jakarta: Grasindo, 2004, him.
76.

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2002. him. 3.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kompetensi yang dimiliki siswa setelah menerima pengalam
belajarnya dalam bentuk angka-angka atau skor dan hasiltééshsproses
pembelajaran. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kompejems)
dicapai atau dimiliki siswa dalam bentuk angka-angka atau skiohakl tes
setelah mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan metode
pembelajaranSuperitem. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa

setelah mengiuti proses pembelajaran dilakukan evaluasi hasil belajar.

5. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar siswa disampargukan
oleh faktor-faktor internal juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksier Adapun
faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah:

Ciri khas/karakteristik siswa.
Sikap terhadap belajar
Motivasi belajar
Konsentrasi belajar.
Mengolah bahan belajar
Menggali hasil belajar

Rasa percaya diri
Kebiasaan belajar

S@mPa0 Ty

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dari segi internal adalah karektesistva, sikap
terhadap belajar, motivasi belajar, kosentrasi belajar, mengolam Wdaelajar,

menggali hasil belajar, rasa percaya diri dan kebiasaan belajar.

2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 177-185



Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada dirlismaswa

yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajgr dyeapai

siswa. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil balsj@a antara lain

adalah :

a. Faktor Guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki sejml
keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang dilaksanakannya. Adapun
keterampilan yang dimaksud adalah :

1) Memahami siswa.

2) Merancang pembelajaran.

3) Melaksanakan pembelajaran.

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

b. Faktor Lingkungan sosial (termasuk teman sebaya), lingkungaal dapat
memberikan pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengarulif negat
terhadap hasil belajar siswa.

c. Kurikulum Sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran di sekolah,
kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka acuan untuk
mengembangkan proses pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

d. Sarana dan prasararana, prasarana dan sarana pembelaja@akamefaktor
yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswadake
gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata dengan baik, ruanggtegus

sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas kelas dan labora, tersedianya



buku-buku pelajaran, media/alat bantu belajar merupakan komponen-
komponen penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan
belajar sisw&?
Hal senada menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hagdrbel
adalah?®
a. Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) meliputi :
1) Faktor fisiologi yaitu kondisi fisik secara umum dan kondisi panca indra.
2) Faktor psikologi yaitu minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan
kognitif.
b. Faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa) meliputi :
1) Faktor lingkungan yaitu lingkungan sosial dan alamiah.
2) Faktor instrumental yaitu kurikulum, program, fasilitas dan guru.
3) Faktor pendekatan belajar adalah usaha belajar siswa untuk memaham
suatu pelajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dari segi eksternal adaladr fgktu, faktor

lingkungan, faktor kurikulum sekolah, dan sarana dan prasarana.

B. Penelitian yang Relevan
Kegiatan penelitian yang berkaitan dengan proses belajar ajpentglah
banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Akan tetapi segapgangetahuan

peneliti “Penerapan Metode PembelajararBuperitem Untuk Meningkatkan Hasil

?2|pid, him. 188-195
23 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 1995,
hal. 132



Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV SDN 003 Pagaran Tapa
Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu’Belum pernah

ada yang meneliti, dengan demikian penelitian ini baru pertama dilakukan.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori, yang telah dipaparkan di atas, makbti peeyeat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapdsm me
pembelajararsuperitem, hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV SDN
003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam KaliRgeaanHulu

dapat ditingkatkan.

D. Indikator Keberhasilan
1. Aktivitas Guru
Adapun indikator penerapan metode pembelajdBaperitem oleh guru

dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelajari.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca magetelgan
dipelajari.

c. Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa

d. Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sederhana tersedan deaktu
yang telah ditentukan, kemudian guru memberikan latihan atau tugas yang
kompleks kepada siswa.

e. Guru bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telgakaikesiswa

secara bertingkat atau bertahap dari yang sederhana hingga kompleks.



f. Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yanly per

diluruskan dari pemahamaan siswa terhadap pelajaran.

2. Aktivitas Siswa
Adapun indikator penerapan metode pembelaj@aperitem oleh siswa

dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Siswa mendengarkan guru menyampaikan topik atau materi yangjalipel
dengan baik dan benar.

b. Siswa membaca materi pelajaran yang telah dipelajari.

c. Siswa mempelajari latihan atau tugas sederhana hingga komydeks
diberikan guru.

d. Siswa mengerjakan tugas yang sederhana hingga kompleks dengatarbai
benar.

e. Siswa membantu guru memeriksa tugas atau latihan yang telah dikerjakan

f. Siswa mendengarkan guru menyimpulkan pelajaran dengan baik

3. Indikator Hasil Belajar Siswa
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar sig8#** mencapai
KKM yang telah ditetapkan, yaitu 6,5. Artinya dengan persentasebtgrdiampir

keseluruhan hasil belajar siswa telah mencapai KKM yang telah ditatapka

*Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008,
hal. 257



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tahyarpal2009-
2010 dengan jumlah siswa sebanyakof&ng. Sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah penerapan metode pembelaj&aperitem untuk meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Agama Islam.

Variabel dalam penelitian ini yaitu: (1) penerapan metode peafalah

Superitem (Variabel X), dan (2) hasil belajar Pendidikan Agama Islam (Variabel Y).

B. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas IV SDN 003 Pagara

Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Ad&oun Ma

pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Pendidikan Agstaan. Penulis
memilih lokasi ini karena permasalahan yang diteliti ada dilakasdisamping itu
lokasi ini tempat dimana penulis mengajar dan lebih mudah untuk perasdbkukan

penelitian.

C. Rancangan Tindakan
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Oleh katepa
maka rancangan penelitian dilakukan dengan 2 siklus. Siklus pertamaanitiin

sebanyak 2 kali tatap muka dan siklus kedua yang dilaksanakadgngan 2 tatap

21



muka sehingga 2 siklus yaitu 4 kali tatap muka. Adapun daur siklus pameliti

tindakan kelas (PTK) menurut Arikunto, adalah sebagai berikut :

|| Refleksi Awal Perencanaan" %
| Refleksi | || SIKLUSI || || Pelaksanaan n

|| Pengamatan || <":5

Perencanaan ||

|| Refleksi || || SIKLUSI || Pelaksanaan

g || Pengamatan || <":5

Gambar 1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

1. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan standar
kompetensi “mengenal ketentuan-ketentuan sholat”. Kompetensi dagar ya
akan dicapai dalam penelitian ini adalah “siswa mampu menyebubkan
sholat, sunat sholat, syarat sah dah wajib sholat serta mampubuigayehal
yang membatalkan sholat”. Untuk lebih jelas Rencana Pelaksanan

Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.

'Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 16



b.

Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer. Adapun tugas observer
adalah untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses peralpelaja
Pendidikan Agama Islam dengan penerapan metode pembefajpesitem.

Guru mempersiapkan kisi-kisi soal untuk mengetahui hasil belayaa giada

siklus | dan siklus II.

2. Pdaksanaan Tindakan

1.

2.

Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelajari.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca mageie lgdn
dipelajari.

Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa

Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sederhana tersegamh ceaktu

yang telah ditentukan, kemudian guru memberikan latihan atau tugas yang
kompleks kepada siswa.

Guru bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telghkdikesiswa
secara bertingkat atau bertahap dari yang sederhana hingga kompleks.

Guru memberikan kesimpulan dan Kklarifikasi sekiranya ada yanly per

diluruskan dari pemahamaan siswa terhadap pelajaran.

3. Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas d

pengamat tersebut adalah untuk melihat penerapan metode pembelajaran

Superitem oleh guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini

dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan



pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengaatat da
dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Sedayaka

menjadi pengamat dalam penelitian ini adalah Misbah, A.Ma.

4. Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta disn2ksi
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat dagavabisguru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yangldipedari tahap
observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah
kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belagadidtkan
Agama Islam Pada Siswa Kelas IV SDN 003 Pagaran Tapah liearfagaran
Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Selanjutnya jika hasil rbieddjsmn

meningkat, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jengldatlitatif dan

data kuantitatif, yang terdiri dari :

a. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Superitem
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selamdegiajaran
dengan penerapan metogembelajaranSuperitem yang diperoleh melalui

lembar observasi



b. Hasil Belgjar
Yaitu data tentang hasil belajar siswa setelah tindakan gdda kdan Siklus

Il yang diperoleh melalui tes hasil belajar.

2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:
1) Observasi
1. Untuk memperoleh data tentang aktivitas guru selama pemiaglajar
dengan penerapan metqaeEmbelajaraisuperitem.
2. Untuk memperoleh data tentang aktivitas Siswa selama pearaelaj
dengan penerapan metqueEmbelajaraisuperitem.
2) Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui hasil belajar sistetals
tindakan pada siklus | dan Siklus Il yang diperoleh melalui ted hasi

belajar.

b. Teknik Analisis Data
1) Aktivitas Guru:
Karena indikator pelaksanaan aktivitas guru melalui mepetebelajaran
Superitem adalah 5, dengan pengukuran masing-masing 1 sampai dengan 5
(5 untuk sangat sempurna, 4 sempurna, 3 cukup sempurna, 2 kurang
sempurna dan 1 tidak sempurna), berarti skor maksimal yang diperoleh

adalah 30 ( 6 x 5) dan skor minimal adalah 6 (6 x 1). Adapun pelaksanaan



aktivitas guru melalui metodpembelajaranSuperitem adalah sebagai

berikut;

1. Guru menyampaikan topik atau materi yang akan dipelajari.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca materi
yang telah dipelajari.

3. Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa

4. Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sederhana tersegamn de
waktu yang telah ditentukan, kemudian guru memberikan latihan atau
tugas yang kompleks kepada siswa.

5. Guru bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telah
dikerjakan siswa secara bertingkat atau bertahap dari sesherhana
hingga kompleks.

6. Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yaihg per
diluruskan dari pemahamaan siswa terhadap pelajaran

Menentukan 5 klasifikasi tingkat kesempurnaan guru melalui

metodepembelajarai@uperitem, dapat dihitung dengan cara:

1. Menentukan jumlah Klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi
yaitu sangat sempurna, sempurna, cukup sempurna, kurang sempurna,
dan tidak sempurfa

2. Menentukan interval (I), yaitu: 1=30—-6 = 4,8
5

3. Menentukan tabel klasifikasi standar penerapan mgtedeelajaran

Superitem yaitu:

2 Gimin, Instrumen dan Pelaporan Hasil Dalam Penelitian Tindakan Kelas, Pekanbaru: UNRI
Pers, 2008, him. 10.



Sangat Sempurna

252 - 30

Sempurna 204 - 24,2
Cukup Sempurna 156 - 19,4
Kurang Sempurna 10,8 - 14,6
Tidak Sempurna 6 - 9,8

2) Aktivitas Siswa
Pengukuran terhadap instrumen “Aktivitas siswa” ini adalah
“dilakukan = 17, tidak dilakukan = 0”. Sehingga apabila semua siswa
melakukan seperti harapan pada semua komponen, maka skor maksimal

sebesar 156 (6 x 26). Adapun aktivitas siswa yang diamati adalah :

a. Siswa mendengarkan guru menyampaikan topik atau materi yang
dipelajari dengan baik dan benar.

b. Siswa membaca materi pelajaran yang telah dipelajari.

c. Siswa mempelajari latihan atau tugas sederhana hingga kompleks yan
diberikan guru.

d. Siswa mengerjakan tugas yang sederhana hingga kompleks dengan
baik dan benar.

e. Siswa membantu guru memeriksa tugas atau latihan yang telah
dikerjakan

f. Siswa mendengarkan guru menyimpulkan pelajaran dengan baik.

Menentukan 4 Klasifikasi aktivitas siswa selama proses pemiaglajar

melalui metod@embelajara®uperitem, dapat dihitung dengan cara:



a. Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikagiuya

sangat tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sé&kali

b. Interval (), yaitu: | = Skor max — Skor m#rn56 — 0= 39
4 4

c. Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan metexidelajaran
Superitem, yaitu:
Sangat tinggi, apabila 117 - 156
Tinggi , apabila 78— 116
Rendah , apabila 39 — 77

Sangat rendah, apabila 0 — 38

3) Hasil Belajar
Ketuntasan belajar siswa pada setiap pembelajaran dan seluruh

individu dihitung dengan rumus :

Himiah Skor yang dicapai Siswa
KBEI= 3 100%

Skar Idais e

KBSI = ketuntasan belajar siswa secara individu.
Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klaskikal dengan rumus :

_ Aumlah Siswa yang Thnias 5
Eetuntazan Elasikal = >100%”

Janlah Keseliridur

*Ibid, him. 10
* Rusdin PMetodologi Penelitian, Yogyakarta: Lanarka Pibilisher, 2007, him. 74
® Depdiknas,Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasll
Pencapaian Sandar Ketuntasan Belajar, Jakarta: Depdinkas, 2004, him. 24



E. Observas dan Refleks
1. Observas
Observasi dilaksanakan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan memperbaiki proses pembgagaa
siklus 1l. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan dengan perencanaan yang
telah dibuat untuk mencari data hasil penerapan pembelajaran, pengasaléa
dari hasil pembelajaran ini dengan melihat proses pembelajaran ndenga

melakukan tes hasil belajar.

2. Refleksi
Tahapan ini dicapai setelah melakukan observasi langsung. Refleks
dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi atau analisis yang dilakunditi pe
dengan cara berdiskusi kepada siswa terhadap berbagai masajamwacul di
kelas. Penelitian yang diperoleh dari analisa data sebagai bdsriugengaruh
tindakan yang dirancang atau dari hasil pembelajaran dalamitip@neni,

sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksipeasiitian
siklus I, maka akan ditentukan oleh peniliti apakah tindakan yanksdilakan
sebagai pemecahan masalah sudah mencapai tujuan atau beluri idéMsi
inilah maka peneliti menentukan keputusan untuk melalukan siklus lanjutan
ataukah berhenti melakukan tindakan karena masalah atau hasi pr<~gn

mencapai hasil yang diharapkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya Sekolah

Perkembangan pembangunan khususnya di wilayah Kecamatan Pagaran Tapah
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu dimulai dengan dibangunnya kebun kel#pa sa
milik BUMN yang dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara V yangbat&bhn
banyak karyawan. Dengan perkembangan pembangunan tersebut, makantidi
sejumlah Sekolah Dasar Negeri demi melahirkan generasi yangnbigligan dan
pengetahuan yang maju. Salah satu Sekolah Dasar Negeri yargadididialah SDN
003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

SDN 003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalamt&abupa
Rokan Hulu didirkan pada tahun 1982, yang beralamat di Complek Perumahan Sta
PTPN V Kabupaten Rokan Hulu. Pada awal berdirinya bernama SDNK@ii0
Darussalam, kemudian terjadi pemecahan kecamatan pada tahun 2005 Dhaka
010 Kunto Darussalam diganti dengan SDN 003 Pagaran Tapah KecaragsaanP
Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu hingga sekarang. Adapun keaddan kep
SDN 003 Pagaran Tapah dari awal berdirinya hingga sekarang adalah :

Tabel IV.1

Keadaan Kepala Sekolah Dasar Negeri 003 Pagaran Tapah

No Nama KEPSEK Periode Tugas

1 | Bapak Maramis Tahun 1982 s/d 1986

2 | Emdes Bermawi Tahun 1986 s/d 2000

3 | Asri Tahun 2000 s/d 2002

4 | Ruskamil, S.Pd Tahun 2002 s/d Sekarang

30



2. Keadaan Guru
SDN 003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupate

Rokan Hulu terdiri dari tenaga PNS, tenaga CPNS dan tenaga horgpisegrananya
berjumlah 17 orang. Guru laki-laki berjumlah 5 orang dan guru perempygamiadn

12 orang. Untuk lebih jelas keadaan guru yang mengajar di SDN 003 riPaggah
Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu dedyzdt pdida

tabel dibawah ini.

TABEL IV.2

Keadaan Guru SDN 003 Pagaran Tapah

No NAMA NIP GOLONGAN JABATAN KET
1 |Ruskamil, S.Pd 19651001 198804 1 001 VA Kepala Sekolah PNS
2 [Rosni Hayati, AMa. Pd 19600615 198410 2 001 VA Guru Kelas Il PNS
3 [Tiar Mina, AMa.Pd 19630812 193608 2 001 VA Guru Kelas | PNS
4 |Tio Runggu Harianja, AMa. Pd | 19610215 198410 2 001 IVA Guru Kelas V PNS
5 |Mishah, AMa 19540901 199103 2 002 D Guru Agama Islam PNS
6 |Rusmayanti, AMa.Pd 19651210 199303 2 003 D Guru Kelas VI PNS
7 |Misnawati, A.Ma 19670622 199203 2 006 D Guru Kelas IV PNS
8 |Rosnia, AMa. Pd 19640916 198609 2 001 e Guru Kelas Il PNS
9 [Tiar Masita Ganefi, AMa.Pd 19651110 199808 2 004 D Penjaga Sekolah PNS
10 |Delima Simanjutak 19650606 199601 2 001 e Guru Bidang Studi PNS
11 [Sulkisman 19621117 198808 1 001 IIA Penjaga Sekolah PNS
12 [Rosida Purba 19700109 200801 2 007 IIA Guru Agama Kristen PNS
13 [Badri 19690303 200801 1 020 IIA Guru Penjaskes PNS
14 |Midror, AMa 991 010 002 Guru Agama Islam GBD
15 |Ruslana Dolok Saribu 991010 001 Guru Bidang Studi Komite
16 |Runi Erizal 991010 003 Guru Bahasa Inggris Komite
17 |Harmoko 991 919 994 Perpustakaan Komite

Sumber : SDN 003 Pagaran Tapah

3. Keadaan Siswa

Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem pendidika
di bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang bertangawab oleh

pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 003 Pagaran Tapah KecamgtrarP



Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu berjumlah 205 orang yang derdié

kelas.
TABEL IV.3
Keadaan Siswa SDN 003 Pagaran Tapah

No Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah Keterangan
1 | 28 20 48 1 Lokal
2 Il 22 21 43 1 Lokal
3 1] 12 20 32 1 Lokal
4 v 10 16 26 1 Lokal
5 Vv 16 20 36 1 Lokal
6 VI 9 11 20 1 Lokal

Total 6 97 108 205 6 Lokal

Sumber : SDN 003 Pagaran Tapah

4. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasiimgksimal,
secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di SDN @0&n P&gpah

Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu adalahi sebag

berikut:
TABEL V.4

Sarana Dan Prasarana SDN 003 Pagaran Tapah
No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondisi
1 Ruang Kelas 6 Baik
2 Ruang Tamu 1 Baik
3 Ruang Kepsek 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Parkir 1 Baik
6 Kamar Mandi 1 Baik
7 Perpustakaan 1 Baik

Sumber : SDN 003 Pagaran Tapah



5. Kurikulum dan Proses Pembelajaran

Kurikulum merupakan acuan dalam menyelenggarakan pendidikan di suatu
lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan tersebuty denga
adanya KTSP tersebut. Maka proses belajar mengajar yakgagitkan lebih terarah
dan terlaksana dengan baik.

SDN 003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupate
Rokan Hulu menggunakalTSP 2008 yang diselenggarakan di setiap kelas, mulai
dari kelas | sampai dengan kelas VI. Mata pelajaran ydiggnakan SDN 003
Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Bakdapkt
dilihat pada tabel berikut ini :

a. Pendidikan Agama Islam
b. Pendidikan Agama Kristen
c. Pendidikan Kewarganegaraan
d. Bahasa Indonesia
e. Matematika
f. Sains
g. IPS
h. Penjaskes
I. SBK
Sedangkan pelajaran tambahan adalah Bahasa Inggris, ArabuMdy

Budaya Daerah.



B. Hasil Pendlitian
1. SiklusPertama
Hasl Penelitian Siklusl
a. Pertemuan Pertama (Senin, 26 Juli 2010)

Pertemuan pertama merupakan pertemuan awal guru menggunakan metode
pembelajaran Superitem. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama ini
digambarkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-1)yangtelibahas
adalah menyebutkan pengertian sholat menurut bahasa dan istilah,butkaye
pengertian rukun sholat dan menyebutkan rukun-rukun sholat. Kegiatan awal guru
memulai dengan membuka pelajaran dengan membaca doa sesaradbgama dan
mengabsen siswa. Kemudian guru memulai pelajaran, dengan mesigajakuntuk
membaca surah-surah pendek dalam Al-Quran selama 5 menibjuSgja guru
memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan matajarqel
Kemudian guru menerangkan cara kerja metode pembelafaysnitem dengan
kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

Pada kegiatan inti guru menyampaikan topik atau materi yamgdagelajari,
terutama yang berhubungan dengan rukun sholat. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca materi yang telah dip&ejanjutnya
guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa. Setelahdapat
menyelesaikan tugas sederhana tersebut dengan waktu yangdieatukan,
kemudian guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks kepada Giswa.
bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telah dikegek#a secara

bertingkat atau bertahab dari yang sederhana hingga kompleks. Kemudian g



memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yang penwusidan dari
pemahamaan siswa terhadap pelajaran

Selanjutnya pada kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan kepeala sis
untuk bertanya yang berhubungan dengan rukun sholat yang telahskdijel
Selanjutnya guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa (BRudikan guru
dan siswa menutup proses pembelajaran dengan membaca dodeesarea-sama.
Adapun hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada pertemuan pertama adalah :

Tabel IV. 5.

Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama (Siklus I)

Pertemuap 1 Jumlah
NO AKTIVITASYANG DIAMATI Skala Nilai Nilai
5 4 3 2 1
1 Gur. menyampaika topik atat mater yan¢ akar ] ]
dipelajari.
) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 3 3
membaca materi yang telah dipelajari.
3 Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada 3 3
siswa
Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sedgrhana
4 tersebut dengan waktu yang telah ditentukan, kemydian 3 3
guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks
kepada siswa.
Guru bersama siswa membahas tugas atau latihar yang
5 |telah dikerjakan siswa secara bertingkat atau berfahap 3 3
dari yang sederhana hingga kompleks.
Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekirgnya
6 |ada yang perlu diluruskan dari pemahamaan giswa 3 3
terhadap pelajaran
JUMLAH 18

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, dapat dilihat aktivitas guru pada pertarpegaama ini
berada pada klasifikasi “Cukup Sempurna”, karena skor 18 berada pada rentang 15,6 —
19,4. Walaupun aktivitas guru sudah tergolong cukup sempurna, namun masih

terdapat kekurangan-kekurangan aktivitas guru, yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Aspek 1 guru memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna. Kekurangan
guru pada aspek ini adalah tujuan pembelajaran disampaikan guredciak
keseluruhan, sehingga siswa belum tahu apa yang harus mereka lakukan
setelah selesai berperan serta dalam pelajaran Pendidikan Agama Isla

Aspek 2 guru memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna. Kekurangan
guru pada aspek ini adalah waktu yang diberikan guru untuk membasa mat
yang telah dipelajari kurang maksimal, sehingga siswa belum dapat memahami
materi secara keseluruhan.

Aspek 3 guru memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna. Kekurangan
guru pada aspek ini adalah kurangnya pengawasan yang dilakukiakegka

siswa mengerjakan latihan atau tugas sederhana yang diberikasejungga
masih terdapat siswa yang menyontek dengan teman sebangku.

Aspek 4 guru memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna. Kekurangan
guru pada aspek ini adalah guru juga tidak meningkatkan pesgawa
sehingga masih terdapat siswa yang menyontek dengan temankseketiiga
mengerjakan tugas yang kompleks.

Aspek 5 guru memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna. Kekurangan
guru pada aspek ini adalah guru tidak membacakan hasil kerja mereka
sehingga suasana kelas agak ribut karena siswa merasarperdengan hasil
kerja mereka dan mereka sangat ingin tahu dengan hasil kerja mereka.

Aspek 6 guru memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna. Kekurangan
guru pada aspek ini adalah kesimpulan tidak dapat diberikan guru secara

keseluruhan, kerena waktu yang terencana dengan baik.



Tabel IV. 6.

Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama (Siklus I)

AKTIVITASYANG DIAMATI
NO KODE SAMPEL 1 5 3 2 5 5 Skor
1 MDR - 001 1 1 1 0 1 1 5
2 MDR - 002 0 0 1 1 0 0 2
3 MDR - 003 1 1 0 1 1 1 5
4 MDR - 004 1 1 0 1 1 1 5
5 MDR - 005 0 1 1 1 0 1 4
6 MDR - 006 0 0 1 1 0 0 2
7 MDR - 007 1 1 1 0 1 1 5
8 MDR - 008 0 0 1 1 0 0 2
9 MDR - 009 1 1 1 0 1 1 5
10 MDR - 010 1 0 0 1 1 1 4
11 MDR - 011 1 1 1 0 1 1 5
12 MDR - 012 0 0 1 1 0 0 2
13 MDR - 013 1 1 0 1 1 1 5
14 MDR - 014 1 0 0 1 1 1 4
15 MDR - 015 0 1 1 1 0 0 3
16 MDR - 016 1 1 0 1 1 1 5
17 MDR - 017 1 1 1 0 1 1 5
18 MDR - 018 0 0 1 1 0 0 2
19 MDR - 019 0 1 0 1 0 1 3
20 MDR - 020 1 1 1 0 1 1 5
21 MDR - 021 0 0 1 1 0 0 2
22 MDR - 022 1 1 1 0 1 1 5
23 MDR - 023 1 1 0 1 1 1 5
24 MDR - 024 0 0 1 1 0 0 2
25 MDR - 025 1 1 1 0 1 1 5
26 MDR - 026 0 0 1 1 0 0 2
JUMLAH 15 16 18 18 15 17 99
PERSENTASE (%) 57.69%| 61.54%| 69.23%] 69.23%| 57.69%| 65.38%| 63.46%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa pada pertemuanzenta berada
pada klasifikasi “Tinggi”, karena 99 berada pada rentang 78— 116upVmlaktivitas
siswa tergolong tinggi, namun terdapat aktivias siswa yang pipkerbaiki pada
pertemuan selanjutnya, yaitu :
1) Pada pertemuan pertama ini masih banyak siswa yang tidak marideng

guru menyampaikan topik atau materi yang dipelajari dengan baik dan benar.



2) Masih banyak sebagian siswa yang menyontek dengan teman sebangku
maupun dengan teman belakang, karena siswa masih merasa kesuitan dal
mengerjakan soal yang diberikan guru.

3) Masih banyak sebagian siswa yang sambil bermain ketika memdpaniu
memeriksa tugas atau latihan yang telah dikerjakan, sehinggemauesas
terlihat agak ribut dan kurang teratur.

4) Masih terdapat sebagian siswa yang dapat mengambil kesimpeitealiri

atau inti sari pelajaran yang telah disampaikan guru.

b. Pertemuan kedua (Senin, 2 Agusuts 2010)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini digambarkan padad&enca
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-2), materi yang dibahas adalayebutkan
pengertian sunah dalam sholat, dan menyebutkan sunah-sunah sholat. Sebelum
memasuki kegiatan awal guru meminta siswa untuk mengumpulkan pekenjaam
(PR) yang telah diberikan guru pada pertemuan sebelumnya. Kegiatnguru
memulai dengan membuka pelajaran dengan membaca doa sesaradbsama dan
mengabsen siswa. Kemudian guru memulai pelajaran, dengan mesigajakuntuk
membaca surah-surah pendek dalam Al-Quran selama 5 menibjuBgla guru
memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan matajarqel
Kemudian guru menerangkan cara kerja metode pembelajagsanitem dengan
kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

Pada kegiatan inti guru menyampaikan topik atau materi yamgdagalajari,
terutama yang berhubungan dengan rukun sholat. Kemudian guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk membaca materi yang telah dip8ejanjutnya



guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa. Setelahdapat
menyelesaikan tugas sederhana tersebut dengan waktu yangdieatukan,
kemudian guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks kepada Giswa.
bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telah dikegek#a secara
bertingkat atau bertahab dari yang sederhana hingga kompleks. Kemudian g
memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yang penwusidan dari
pemahamaan siswa terhadap pelajaran

Selanjutnya pada kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan kepeala sis
untuk bertanya yang berhubungan dengan materi pelajaran yang telaiskdi.
Selanjutnya guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa (BERudikn guru
memberikan soal ulangan kepada siswa. Adapun hasil pengamatan akiixitasig

siswa pada pertemuan kedua adalah :

Tabel IV. 7.
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua (Siklus 1)
Pertemuap 2 Jumlah
NO AKTIVITASYANG DIAMATI Skala Nilai Nilai
5 4 3 2 1
1 Guru menyampaikan topik atau materi yang dkan 3 3
dipelajari.
Gurt memberika kesempate kepadi siswe untuk
2 . Lo 3 3
membaca materi yang telah dipelajari.
3 Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada . .
siswa
Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sedgrhana
4 tersebut dengan waktu yang telah ditentukan, kemyidian 3 3
guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks
kepada siswa.
Guru bersama siswa membahas tugas atau latihar yang
5 |telah dikerjakan siswa secara bertingkat atau berfahap 3 3
dari yang sederhana hingga kompleks.
Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekirgnya
6 |ada yang perlu diluruskan dari pemahamaan giswa 3 3
terhadap pelajaran
JUMLAH 19

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010



Dari tabel di atas, dapat dilihat aktivitas guru pada pertemuan kedua
masih berada pada klasifikasi “Cukup Sempurna”, karena skor 19 lpardalaentang
15,6 — 19,4. Hasil pembahasan bersama pengamat aktivitas guru pada pertemuan
kedua ini masih tergolong cukup sempurna, karena masih terdapat kekurangan-
kekurangan aktivitas guru, yaitu sebagai berikut :

1) Aspek 1 guru tetap memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna.
Kekurangan guru pada aspek ini adalah tujuan pembelajaran disampaikan guru
masih belum sempurna, sehingga siswa belum tahu apa yang harus mereka
lakukan setelah selesai berperan serta dalam pelajaran Pendidjkam
Islam.

2) Aspek 2 guru tetap memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna.
Kekurangan guru pada aspek ini adalah waktu yang diberikan guru untuk
membaca materi yang telah dipelajari masih kurang maksietahgga siswa
belum dapat memahami materi secara keseluruhan.

3) Aspek 4 guru tetap memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna.
Kekurangan guru pada aspek ini adalah guru juga masih tidak meningkatkan
pengawasan, sehingga masih terdapat siswa yang menyontek dengan teman
sebangku ketika mengerjakan tugas yang kompleks.

4) Aspek 5 guru tetap memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna.
Kekurangan guru pada aspek ini adalah guru masih tidak membacakan hasil
kerja mereka, sehingga suasana kelas agak ribut karena sist@game
penasaran dengan hasil kerja mereka dan mereka sangat mgidetagan

hasil kerja mereka.



5) Aspek 6 guru tetap memperoleh nilai 3 atau tergolong cukup sempurna.
Kekurangan guru pada aspek ini adalah kesimpulan tidak dapat diberikan guru

secara keseluruhan, karena waktu yang terencana dengan baik.

Tabel IV. 8.
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Kedua (Siklus I)
AKTIVITASYANG DIAMATI
NO K ODE SAMPEL T > 3 7 z ; Skor
1 MDR - 001 1 1 1 0 1 1 5
2 MDR - 002 1 0 1 1 0 1 4
3 MDR - 003 0 1 0 1 1 0 3
4 MDR - 004 0 1 0 1 1 0 3
5 MDR - 005 1 0 1 1 1 1 5
6 MDR - 006 1 1 1 1 0 1 5
7 MDR - 007 0 1 1 1 1 1 5
8 MDR - 008 1 0 1 1 0 1 4
9 MDR - 009 1 1 1 0 1 1 5
10 MDR - 010 0 1 0 1 1 0 3
11 MDR - 011 1 1 1 1 1 1 6
12 MDR - 012 1 0 1 1 0 1 4
13 MDR - 013 0 1 0 1 1 0 3
14 MDR - 014 1 1 1 1 1 1 6
15 MDR - 015 1 1 1 1 0 1 5
16 MDR - 016 0 1 0 1 1 0 3
17 MDR - 017 1 1 1 0 1 1 5
18 MDR - 018 1 0 1 1 0 1 4
19 MDR - 019 0 1 0 1 1 0 3
20 MDR - 020 1 1 1 0 1 1 5
21 MDR - 021 1 0 1 1 0 1 4
22 MDR - 022 1 1 1 0 1 1 5
23 MDR - 023 0 1 1 1 1 1 5
24 MDR - 024 1 0 1 1 0 1 4
25 MDR - 025 0 1 1 1 1 1 5
26 MDR - 026 1 1 1 1 0 1 5
JUMLAH[ 17 19 20 21 17 20 114
PERSENTASE (%)]  65.38%| 73.08%| 76.92%| 80.77%| 65.38%| 76.92%| 73.08%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa pada pertemudimakiai berada
pada Klasifikasi “Tinggi”, karena 114 berada pada rentang 78— 116. Pagiayant
kedua ini masih terdapat kekurangan-kekurangan aktivitas siswa, yaitu :
1) Pada pertemuan kedua ini masih banyak siswa yang tidak meridengar

guru menyampaikan topik atau materi yang dipelajari dengan baik dan benar,



hal ini masih terlihat sebagian siswa yang bercerita detegaan sebangku
maupun teman di belakangnya.

2) Kemudian masih terdapat sebagian siswa yang menyontek demgan te
sebangku maupun dengan teman belakang, karena siswa masih merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan guru.

Setelah pelaksanaan tindakan dilaksanakan melalui metode pembhelajara
Superitem, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama
Islam Pada Siswa Kelas IV SDN 003 Pagaran Tapah KecarRaigaran Tapah
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Adapun hasil tes hasil belajar g&ia pada

siklus | dapat dilihat pada tabel IV.9.



Tabel IV. 9.

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 MDR - 001 90 T
2 MDR - 002 60 TT
3 MDR - 003 80 T
4 MDR - 004 80 T
5 MDR - 005 70 T
6 MDR - 006 80 T
7 MDR - 007 60 TT
8 MDR - 008 70 T
9 MDR - 009 80 T
10 MDR - 010 70 T
11 MDR - 011 80 T
12 MDR - 012 80 T
13 MDR - 013 50 TT
14 MDR - 014 70 T
15 MDR - 015 60 TT
16 MDR - 016 70 T
17 MDR - 017 70 T
18 MDR - 018 60 TT
19 MDR - 019 70 T
20 MDR - 020 60 TT
21 MDR - 021 50 TT
22 MDR - 022 70 T
23 MDR - 023 50 TT
24 MDR - 024 70 T
25 MDR - 025 60 TT
26 MDR - 026 70 T

RATA-RATA 68.46
KATEGORI CUKUP

Sumber : Hasil Tes, 2010
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus | hadyardng yang

mencapai ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasit beslap

secara klasikal adalah;—gx100%= 6538%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas

secara klasikal adalalé% x100% = 3462% . Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut



Tabel IV. 10.

Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus |

Tes Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
SIKLUS | 26 17 (65,38%) 9 (34,62%)

Sumber : Hasil Tes, 2010

Hal ini berarti ketuntasan belajar siswa kelas IV SDN 003 raagdapah
Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hululdasiqa belum
75% mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkaitu 6,5. Untuk
itu melalui penelitian ini peneliti akan memperbaiki kegagalan yaagi siswa

melalui penelitian Tindakan Kelas dengan melakukan tindakan pada siklus kedua.

Observas Siklus | : Berdasarkan hasil observasi siklus |, diketahui aktivitas
guru pada pertemuan pertama berada pada klasifikasi “Cukup Sempurna”,
karena skor 18 berada pada rentang 15,6 — 19,4. Walaupun aktivitas guru sudah
tergolong cukup sempurna, namun masih terdapat kekurangan-kekurangan
aktivitas guru, yaitu :

a. Tujuan pembelajaran disampaikan guru tidak secara keseluruhan, sehingga
siswa belum tahu apa yang harus mereka lakukan setelah $elgsaian
serta dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Waktu yang diberikan guru untuk membaca materi yang telah dipelajari
kurang maksimal, sehingga siswa belum dapat memahami matara sec
keseluruhan.

c. Kurangnya pengawasan yang dilakukan guru ketika siswa mergerjak
latihan atau tugas sederhana yang diberikan guru, sehingga nrdsiate

siswa yang menyontek dengan teman sebangku.



d. Guru juga tidak meningkatkan pengawasan, sehingga masih terdapat sisw
yang menyontek dengan teman sebangku ketika mengerjakan tugas ya
kompleks.

e. Guru tidak membacakan hasil kerja mereka, sehingga suasanaagelas
ribut karena siswa merasa penasaran dengan hasil kerja rdarekaereka
sangat ingin tahu dengan hasil kerja mereka.

f. Kesimpulan tidak dapat diberikan guru secara keseluruhan, kerena waktu
yang terencana dengan baik.

Sedangkan pada pertemuan kedua aktivitas guru masih berada pada
klasifikasi “Cukup Sempurna”, karena skor 19 berada pada rentang 15,8.—
Hasil pembahasan bersama pengamat aktivitas guru pada perterduanirke
masih tergolong cukup sempurna, karena masih terdapat kekurangan-
kekurangan aktivitas guru, yaitu sebagai berikut :

a. Tujuan pembelajaran disampaikan guru masih belum sempurna, sehingga
siswa belum tahu apa yang harus mereka lakukan setelah belgsaan
serta dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Waktu yang diberikan guru untuk membaca materi yang telah dipelajar
masih kurang maksimal, sehingga siswa belum dapat memahami mater
secara keseluruhan.

c. Guru juga masih tidak meningkatkan pengawasan, sehingga masihtterdapa
siswa yang menyontek dengan teman sebangku ketika mengerjaksin tuga

yang kompleks.



d. Guru masih tidak membacakan hasil kerja mereka, sehingga skatama
agak ribut karena siswa merasa penasaran dengan hasil kezjardan
mereka sangat ingin tahu dengan hasil kerja mereka.

e. Kesimpulan tidak dapat diberikan guru secara keseluruhan, kerena waktu
yang terencana dengan baik.

Kelemahan-Kelemahan aktivitas guru pada siklus pertama ini akan
mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, sebagaimana
aktivitas siswa pada pertemuan pertama berada pada klasiiikegyi”, karena
99 berada pada rentang 78— 116. Walaupun aktivitas siswa tergolong tinggi
namun terdapat aktivitas siswa yang perlu diperbaiki pada pertemuan
selanjutnya, yaitu :

a. Pada pertemuan pertama ini masih banyak siswa yang tidak marideng

guru menyampaikan topik atau materi yang dipelajari dengan baik dan benar.

b. Masih banyak sebagian siswa yang menyontek dengan teman sebangku
maupun dengan teman belakang, karena siswa masih merasa kesuitan dal
mengerjakan soal yang diberikan guru.

c. Masih banyak sebagian siswa yang sambil bermain ketika memdpaniu
memeriksa tugas atau latihan yang telah dikerjakan, sehinggaauesas
terlihat agak ribut dan kurang teratur.

d. Masih terdapat sebagian siswa yang dapat mengambil kesimpeiteliri
atau inti sari pelajaran yang telah disampaikan guru.

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan kedua jug
berada pada klasifikasi “Tinggi”, karena 114 berada pada rentanglIt3—

Adapun kekurangan-kekurangan aktivitas siswa pada pertemuan kedua, yaitu :



a. Pada pertemuan kedua ini masih banyak siswa yang tidak merdangar
guru menyampaikan topik atau materi yang dipelajari dengan baik dan benar,
hal ini masih terlihat sebagian siswa yang bercerita detegaan sebangku
maupun teman di belakangnya.

b. Kemudian masih terdapat sebagian siswa yang menyontek demgan te
sebangku maupun dengan teman belakang, karena siswa masih merasa

kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan guru.

Refleks Siklus | : Setelah dilaksanakan tindakan melalui metode pembelajaran
Superitem dan diamati oleh observer, selanjutnya peneliti melakukan reflakgi y
tujuannya untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan yang terjadiiladd.
Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada Isildisetahui
kelemahan-kelamahan yang perlu ditingkatkan adalah :

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran secara keseluruhan, sehinggalazat
mengetahui apa yang harus mereka lakukan setelah selesaiabespeia
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Memberikan waktu untuk membaca materi yang telah dipelajari denga
maksimal, sehingga siswa dapat memahami materi secara keseluruhan.

c. Meningkatkan pengawasan ketika siswa mengerjakan latihan atas tuga
sederhana yang diberikan guru, sehingga siswa tidak akan menyongek den
teman sebangku.

d. Meningkatkan pengawasan, sehingga tidak akan terdapat siswa yang

menyontek dengan teman sebangku ketika mengerjakan tugas yang kompleks.



e. Membacakan hasil kerja mereka, sehingga suasana kelas tidadtarbiswa
tidak merasa penasaran dengan hasil kerja mereka dan mereka dapat

mengetahui dengan hasil kerja mereka.

Hasl Penelitian Siklusl|
a. Pertemuan Pertama (Senin, 09 Agustus 2010)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama di siklus ligamdiarkan
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-3), materi ymimsdiadalah
menyebutkan syarat sah sholat, dan menyebutkan syarat wajib shelteium
memasuki kegiatan awal guru meminta siswa untuk mengumpulkan pekenjaam
(PR) yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Kegiathguawanemulai
dengan membuka pelajaran dengan membaca doa secara bersama-sama dan
mengabsen siswa. Kemudian guru memulai pelajaran, dengan mesigajakuntuk
membaca surah-surah pendek dalam Al-Quran selama 5 menibhjuSgja guru
memberi motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan matejargel
Kemudian guru menerangkan cara kerja metode pembelafamnitem dengan
kalimat yang mudah dipahami oleh siswa.

Pada kegiatan inti guru menyampaikan topik atau materi yamgdagelajari,
terutama yang berhubungan dengan rukun sholat. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca materi yang telah dip&ejanjutnya
guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa. Setelahdapat
menyelesaikan tugas sederhana tersebut dengan waktu yangdieatukan,
kemudian guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks kepada Giswa.

bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telah dikegek#a secara



bertingkat atau bertahap dari yang sederhana hingga kompleks. Kemudian g
memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yang penwusidan dari
pemahamaan siswa terhadap pelajaran

Selanjutnya pada kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan kepeala sis
untuk bertanya yang berhubungan dengan matei yang telah dijelaskamutBga
guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa (PR). Kemudian gursisda
menutup proses pembelajaran dengan membaca doa secara bersanfedapora.

hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada pertemuan pertama di sikllghll ada

Tabel IV. 11.
Aktivitas Guru Dalam Pada Pertemuan Pertama (Siklus I1)
Pertemuan 1 Jumlah
NO AKTIVITASYANG DIAMATI Skala Nila Nilai
5 4 3 2 1
1 Guru menyampaikan topik atau materi yang gkan y .
dipelajari.
) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk . .
membaca materi yang telah dipelajari.
Gurt memberika latihar atal tugas sederhar kepadi
3 lsiswa 4 4
Setelal siswe dapa menyelesaike tuga: sederhar
tersebut dengan waktu yang telah ditentukan, kemyidian
4 . . 4 4
guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks
kepada siswa.
Gurt bersam siswe membahe tuga: atat latihar yang
5 |telah dikerjakan siswa secara bertingkat atau berjahap | 4 4
dari yang sederhana hingga kompleks.
GurL memberika kesimpulal dar klarifikasi sekiranyj
6 |ada yang perlu diluruskan dari pemahamaan giswa | 4 4
terhadap pelajaran
JUMLAH 24

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Dari tabel di atas, dapat dilihat aktivitas guru pada pertemudangeerdi
siklus Il ini berada pada klasifikasi “Sempurna”, karena skor 24dagrada rentang

20,4 — 24,2. Pada pertemuan pertama di siklus kedua ini aktivitas guru secara



keseluruhan sudah terlaksana dengan sempurna. Adapun keunggulan aktivitas gur

pada pertemuan pertama di siklus kedua adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Aspek 1 guru memperoleh nilai 4 atau tergolong sempurna. Keunggulan guru
pada aspek ini adalah tujuan pembelajaran disampaikan guru sudah secara
keseluruhan, sehingga siswa dapat mengetahui apa yang harus meieka laku
setelah selesai berperan serta dalam pelajaran Pendidikan Agama Isla

Aspek 2 guru memperoleh nilai 4 atau tergolong sempurna. Keunggulan guru
pada aspek ini adalah waktu yang diberikan guru untuk membaca naaigri y
telah dipelajari telah maksimal, sehingga siswa dapat memahai®ii secara
keseluruhan.

Aspek 3 guru memperoleh nilai 4 atau tergolong sempurna. Keunggulan guru
pada aspek ini adalah guru telah meningkatkan pengawasan ketika siswa
mengerjakan latihan atau tugas sederhana yang diberikan gurggsetittak
terdapat siswa yang menyontek dengan teman sebangku.

Aspek 4 guru memperoleh nilai 4 atau tergolong sempurna. Keunggulan guru
pada aspek ini adalah guru telah meningkatkan pengawasan, sehingga tidak
lagi terdapat siswa yang menyontek dengan teman sebangku ketika
mengerjakan tugas yang kompleks.

Aspek 5 guru memperoleh nilai 4 atau tergolong sempurna. Keunggulan guru
pada aspek ini adalah guru telah membacakan hasil kerja merbkaygse
suasana kelas sudah tidak ribut karena siswa tidak lagi mpeasearan
dengan hasil kerja mereka dan telah dapat mengetahui dengarkengsil

mereka.



6) Aspek 6 guru memperoleh nilai 4 atau tergolong sempurna. Keunggulan guru
pada aspek ini adalah kesimpulan telah dapat diberikan guru secara

keseluruhan, karena waktu telah terencana dengan baik.

Tabel IV. 12.
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama (Siklus I1)
AKTIVITASYANG DIAMATI
NO K ODE SAMPEL T > 3 7 z ; Skor
1 MDR - 001 1 1 1 0 1 0 4
2 MDR - 002 1 1 1 1 1 1 6
3 MDR - 003 1 1 0 1 0 1 4
4 MDR - 004 1 1 1 1 0 1 5
5 MDR - 005 0 1 1 1 1 1 5
6 MDR - 006 1 1 1 1 1 1 6
7 MDR - 007 1 1 1 1 1 1 6
8 MDR - 008 1 1 1 1 1 1 6
9 MDR - 009 1 1 1 0 1 0 4
10 MDR - 010 0 1 1 1 0 1 4
11 MDR - 011 1 1 1 1 1 1 6
12 MDR - 012 1 0 1 1 1 1 5
13 MDR - 013 1 1 0 1 0 1 4
14 MDR - 014 0 1 1 1 1 1 5
15 MDR - 015 0 1 1 1 1 1 5
16 MDR - 016 1 1 0 1 0 1 4
17 MDR - 017 0 1 1 1 1 0 4
18 MDR - 018 1 1 1 1 1 1 6
19 MDR - 019 1 1 0 1 0 1 4
20 MDR - 020 1 1 1 1 1 0 5
21 MDR - 021 1 1 1 1 1 1 6
22 MDR - 022 1 1 1 0 1 0 4
23 MDR - 023 0 1 1 1 1 1 5
24 MDR - 024 1 0 1 1 1 1 5
25 MDR - 025 0 1 1 1 1 1 5
26 MDR - 026 0 1 1 1 1 1 5
JUMLAH[ 18 24 22 23 20 21 128
PERSENTASE (%)]  69.23%| 92.31%| 84.62%| 88.46%| 76.92%| 80.77%| 82.05%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa pada pertemuaanpeerdi siklus
Il ini berada pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena 128 deen@ada rentang 117—
156. Pada pertemuan pertama di siklus Il ini aktivitas siswa telgolong sangat
tinggi, kerena tingkat aktivitas siswa telah mencapai 18 oramg $ingga 14 orang

siswa yang aktif. Namun terdapat satu kelemahan yang perigkditkan lagi oleh



siswa pada pertemuan berikutnya, yaitu masih banyak siswa yangtalengarkan
guru menyampaikan topik atau materi yang dipelajari dengandaaikoenar, yaitu

sebanyak 8 orang siswa.

b. Pertemuan kedua (Senin, 16 Agustus 2010)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua di siklus Il ini digambarka
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-4), materi ymimsdiadalah
menyebutkan hal-hal yang dapat membatalkan sholat. Sebelum memsdas
pembelajaran guru meminta siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumaya(®R)
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan awal gumulanedengan
membuka pelajaran dengan membaca doa secara bersama-samagddos@nesiswa.
Kemudian guru memulai pelajaran, dengan mengajak siswa untuk mesuraba
surah pendek dalam Al-Qur'an selama 5 menit. Selanjutnya guribenemotivasi
kepada siswa yang berhubungan dengan materi pelajaran. Kemgdian
menerangkan cara kerja metode pembelaj@uperitem dengan kalimat yang mudah
dipahami oleh siswa.

Pada kegiatan inti guru menyampaikan topik atau materi yamgdagelajari,
terutama yang berhubungan dengan rukun sholat. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca materi yang telah dip&ejanjutnya
guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada siswa. Setelahdapat
menyelesaikan tugas sederhana tersebut dengan waktu yangdieatukan,
kemudian guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks kepada Giswa.
bersama siswa membahas tugas atau latihan yang telah dikegek#a secara

bertingkat atau bertahab dari yang sederhana hingga kompleks. Kemudian g



memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya ada yang penwusidan dari
pemahamaan siswa terhadap pelajaran

Selanjutnya pada kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan kepeala sis
untuk bertanya yang berhubungan dengan materi pelajaran yang telaiskdi.
Selanjutnya guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa (BERudikan guru
memberikan soal ulangan kepada siswa. Adapun hasil pengamatan akiixitasig

siswa pada pertemuan kedua di siklus Il adalah :

Tabel IV. 13.
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua (Siklus II)
Pertemuap 2 Jumlah
NO AKTIVITASYANG DIAMATI Skala Nilai Nilai
5 4 3 2 1
1 Guru menyampaikan topik atau materi yang akag :
dipelajari.
) Guru memberikan kesempatan kepada siswa antl%k :
membaca materi yang telah dipelajari.
3 Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepaéia ;
siswa
Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sederhana
4 tersebut dengan waktu yang telah ditentukan, kemudi ;
guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks
kepada siswa.
Guru bersama siswa membahas tugas atau latihan yang
5 |telah dikerjakan siswa secara bertingkat atau berfahap 5
dari yang sederhana hingga kompleks.
Guru memberikan kesimpulan dan Klarifikasi sekiranya
6 |ada yang perlu diluruskan dari pemahamaan giswa | 4 4
terhadap pelajaran
JUMLAH 29

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Dari tabel di atas, dapat dilihat aktivitas guru pada perterkadua di siklus

Il ini berada pada klasifikasi “Sangat Sempurna”, karena 2&drerada pada rentang



25,2 — 30. Adapun keunggulan aktivitas guru pada pertemuan kedua di siklus kedua
adalah :

a. Aspek 1 guru memperoleh nilai 5 atau tergolong sangat sempurna.
Keunggulan guru pada aspek ini adalah tujuan pembelajaran disampaikan guru
sudah secara keseluruhan, sehingga siswa dapat mengetahui aparyang ha
mereka lakukan setelah selesai berperan serta dalam ael&andidikan
Agama Islam.

b. Aspek 2 guru memperoleh nilai 5 atau tergolong sangat sempurna.
Keunggulan guru pada aspek ini adalah waktu yang diberikan guru untuk
membaca materi yang telah dipelajari telah maksimal, sehisigga dapat
memahami materi secara keseluruhan.

c. Aspek 3 guru memperoleh nilai 5 atau tergolong sangat sempurna.
Keunggulan guru pada aspek ini adalah guru telah meningkatkan pengawasan
ketika siswa mengerjakan latihan atau tugas sederhana yaerikain guru,
sehingga tidak terdapat siswa yang menyontek dengan teman sebangku.

d. Aspek 4 guru memperoleh nilai 5 atau tergolong sangat sempurna.
Keunggulan guru pada aspek ini adalah guru telah meningkatkan pengawasa
sehingga tidak lagi terdapat siswa yang menyontek dengan tesbang&u
ketika mengerjakan tugas yang kompleks.

e. Aspek 5 guru memperoleh nilai 5 atau tergolong sangat sempurna.
Keunggulan guru pada aspek ini adalah guru telah membacakarkdrgesil
mereka, sehingga suasana kelas sudah tidak ribut karena siswaagidak |
merasa penasaran dengan hasil kerja mereka dan telah dapgtahen

dengan hasil kerja mereka.



6) Aspek 6 guru memperoleh nilai 4 atau tergolong sempurna. Keunggulan guru
pada aspek ini adalah kesimpulan telah dapat diberikan guru secara

keseluruhan, karena waktu telah terencana dengan baik.

Tabel IV. 14.
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Kedua (Siklus II)
AKTIVITASYANG DIAMATI
NO K ODE SAMPEL T > 3 7 z ; Skor
1 MDR - 001 1 1 1 0 1 1 5
2 MDR - 002 1 1 1 1 1 1 6
3 MDR - 003 1 1 0 1 0 1 4
4 MDR - 004 0 1 1 1 1 0 4
5 MDR - 005 1 1 1 1 1 1 6
6 MDR - 006 1 1 1 1 1 1 6
7 MDR - 007 1 1 1 1 1 0 5
8 MDR - 008 1 1 1 1 1 1 6
9 MDR - 009 1 1 1 1 1 1 6
10 MDR - 010 1 1 1 1 1 0 5
11 MDR - 011 1 1 1 1 1 1 6
12 MDR - 012 1 0 1 1 1 1 5
13 MDR - 013 1 1 0 1 0 1 4
14 MDR - 014 0 1 1 1 1 1 5
15 MDR - 015 1 1 1 1 1 1 6
16 MDR - 016 1 1 0 1 0 1 4
17 MDR - 017 0 1 1 1 1 1 5
18 MDR - 018 1 1 1 1 1 1 6
19 MDR - 019 1 1 1 1 0 0 4
20 MDR - 020 1 1 1 1 1 1 6
21 MDR - 021 1 1 1 1 1 1 6
22 MDR - 022 1 1 1 1 1 1 6
23 MDR - 023 0 1 1 1 1 0 4
24 MDR - 024 1 0 1 1 1 1 5
25 MDR - 025 0 1 1 1 1 1 5
26 MDR - 026 1 1 1 1 1 1 6
JUMLAH[ 21 24 23 25 22 21 136
PERSENTASE (%)]  80.77%| 92.31%| 88.46%| 96.15%| 84.62%| 80.77%| 87.18%

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel di atas, diketahui aktivitas siswa pada pertemuan kidildus Il
ini berada pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena 136 berada pada rentang 117— 156.
Ini berarti pada pertemuan kedua di siklus kedua ini hampir secsglulehan siswa

yang aktif.



Setelah pelaksanaan tindakan dilaksanakan melalui metode penalpelajar
Superitem, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama
Islam Pada Siswa Kelas IV SDN 003 Pagaran Tapah KecarRaigaran Tapah
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. Adapun hasil tes hasil belajar paia siklus
Il dapat dilihat pada tabel IV.15.

Tabel IV. 15.

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Il

NO KODE SAMPEL HASIL KETERANGAN
1 MDR - 001 90 T
2 MDR - 002 70 T
3 MDR - 003 80 T
4 MDR - 004 90 T
5 MDR - 005 70 T
6 MDR - 006 70 T
7 MDR - 007 60 TT
8 MDR - 008 70 T
9 MDR - 009 80 T
10 MDR - 010 70 T
11 MDR - 011 80 T
12 MDR - 012 70 T
13 MDR - 013 70 T
14 MDR - 014 70 T
15 MDR - 015 70 T
16 MDR - 016 70 T
17 MDR - 017 80 T
18 MDR - 018 70 T
19 MDR - 019 70 T
20 MDR - 020 60 TT
21 MDR - 021 50 TT
22 MDR - 022 90 T
23 MDR - 023 50 TT
24 MDR - 024 80 T
25 MDR - 025 60 TT
26 MDR - 026 90 T

RATA-RATA 72.31
KATEGORI BAIK

Sumber : Hasil Tes, 2010



Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada siklus Il hanya &igoyang

mencapai ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil bs\ap

secara klasikal adalahg—eli x100% = 8077% . Sedangkan siswa yang tidak tuntas

secara klasikal adalagséxm(% =1923%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut

Tabel IV. 16.
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus Il

Tes Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
SIKLUS Il 26 21 (80,77%) 5 (19,23%)

Sumber : Hasil Tes, 2010

Hal ini berarti ketuntasan belajar siswa kelas IV SDN 003 faagdapah
Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu sasdal kélah
75% mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkaty 65. Untuk itu
peneliti tidak akan melakukan tindakan pada siklus berikutnya, karenh gida

hasil belajar siswa yang diperoleh.

Observas Siklus Il : Dari hasil observasi pada pertemuan pertama di siklus Il,
aktivitas guru berada pada klasifikasi “Sempurna”, karena skor 2deeada
rentang 20,4 — 24,2. Sedangkan aktivitas guru pada pertemuan keduaddilsikl
berada pada klasifikasi “Sangat Sempurna”, karena skor 29 beraalagnaang

25,2 — 30. Adapun keunggulan aktivitas guru pada siklus kedua adalah :



7)

Tujuan pembelajaran disampaikan guru sudah secara keseluruhan, sehingga
siswa dapat mengetahui apa yang harus mereka lakukan setedsghi sel
berperan serta dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Waktu yang diberikan guru untuk membaca materi yang telah dipelkzigni
maksimal, sehingga siswa dapat memahami materi secara keseluruhan.

Guru telah meningkatkan pengawasan ketika siswa mengerjakan lai#ean
tugas sederhana yang diberikan guru, sehingga tidak terdapat yasga
menyontek dengan teman sebangku.

Guru telah meningkatkan pengawasan, sehingga tidak lagi terdapatysing
menyontek dengan teman sebangku ketika mengerjakan tugas yang kompleks.
Guru telah membacakan hasil kerja mereka, sehingga suasanauddhs s
tidak ribut karena siswa tidak lagi merasa penasaran dengakdr@sinereka

dan telah dapat mengetahui dengan hasil kerja mereka.

Kesimpulan telah dapat diberikan guru secara keseluruhan, kerknatatah
terencana dengan baik.

Meningkatnya aktivitas guru pada siklus kedua ini akan mempengaruhi

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Sebagaimana diladttinmas siswa

pada pertemuan pertama berada pada klasifikasi “Sangat Tinggihakskor 128

berada pada rentang 117— 156.. Sedangkan pada pertemuan kedua juga berada

pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena skor 136 berada pada gehiaf+ 156.

Ini berarti pada siklus kedua ini hampir secara keseluruhan siswa yang aktif



Refleksi Siklusl| :

Pada siklus Il ini peneliti melaksanakan tindakan selama 2 kadirpean.
Setelah melakukan tindakan dan diamati oleh observer selanjutnyditi pene
melakukan refleksi untuk merenungkan kesalahan dan keunggulan yang terjadi
pada siklus Il. Pada siklus Il ini proses pembelajaran sudah bepaillenHasil
belajar yang diperoleh siswa pun sudah menunjukkan peningkatan yang berart
Sebagaimana diketahui pada siklus Il ketuntasan belajar sismagkat menjadi
21 orang (80,77%) siswa yang tuntas. Sedangkan 5 orang siswa (186£18%6)
tuntas atau memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Miniyeaig
ditetapkan yaitu 6,5. artinya ketuntasan siswa telah 75% menc&pdi yang
telah ditetapkan, yaitu 6,5. Untuk itu, peneliti sekaligus sebagaitglaki perlu
melakukan siklus berikutnya, karena sudah jelas hasil belajar p@da mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diperoleh.

C. Pembahasan
1. AktivitasGuru
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan 1, diketahui
berada pada klasifikasi “Cukup Sempurna”, karena skor 18 berada pada rentang 15,4 —
19,4. Sedangkan pada pertemuan kedua aktivitas guru juga berada p#dadila
“Cukup Sempurna”, karena skor 19 berada pada rentang 15,4 — 19,4. Perbandingan
skor nilai aktivitas guru pada pertemuan pertama dan kedua di sikhat dilihat

pada tabel berikut.



Tabel IV. 17.

Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama
dan Pertemuan Kedua (Siklus 1)

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI _ SIKLUS | _
Nilai Pertemuan 1| Nilai Pertemuan 2| ~ Total Nilai
1 Guru menyampaikan topik atau materi yang gkan 3 3 3
dipelajari.
) Guru memberikan kesempatan kepada siswa {intuk 3 3
membaca materi yang telah dipelajari.
3 Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada 3 A A
siswa
Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sederhana
4 tersebut dengan waktu yang telah ditentukan, kemyidian 3 3
guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks
kepada siswa.
Guru bersama siswa membahas tugas atau latihan yang
5 |telah dikerjakan siswa secara bertingkat atau berfahap 3 3 3
dari yang sederhana hingga kompleks.
Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekirgnya
6 |ada yang perlu diluruskan dari pemahamaan giswa 3 3 3
terhadap pelajaran
JUMLAH 18 19 19

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel rekapitulasi di atas, setelah dibandingkan dengan staadifik#éisi
yang telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas guru pada Siklusert@muan | dan Il) ini
berada pada klasifikasi “Cukup Sempurna”, karena skor 19 berada pada rentang 15,4 —
19,4.

Sedangkan pada pertemuan pertama (siklus Il) aktivitas guru deggol
“Sempurna”, karena skor 24 berada pada rentang 20,4 — 24,2. Sedangkan pada
pertemuan kedua (siklus Il) aktivitas guru tergolong “Sangat Senipluarana skor
29 berada pada rentang 25,2 - 30. Sedangkan rekaitulasi aktivitanejatui metode

pembelajaraituperitem pada siklus Il dapat dilihat sebagai berikut :



Tabel 1V. 18.

Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama
dan Pertemuan Kedua (Siklus I1)

SIKLUS Il
NO AKTIVITASYANG DIAMATI Nilai Pertemuan 1| Nilai Pertemuan 2 o
Total Nilai
1 Gurt menyampaika topik atat mater yan¢ akar . 5 5
dipelajari.
) Guru memberikan kesempatan kepada siswa Uintuk ; ;
membaca materi yang telah dipelajari.
3 Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada A : :
siswa
Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sedgrhana
A tersebut dengan waktu yang telah ditentukan, kemyidian : :
guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks
kepada siswa.
Guru bersama siswa membahas tugas atau latihar) yang
5 |telah dikerjakan siswa secara bertingkat atau berfahap 4 5 5
dari yang sederhana hingga kompleks.
Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya
6 |ada yang perlu diluruskan dari pemahamaan giswa 4 4 4
terhadap pelajaran
JUMLAH 24 29 27

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel rekapitulasi atas, Aktivitas guru melalui metode péjaran
Superitem pada siklus 1l (pertemuan 1 dan pertemuan 2) ini berada pada klasifikas
“Sangat Sempurna”, karena skor 27 berada pada rentang 25,2 - 30.

Peningkatan skor aktivitas guru dari siklus pertama hingga siklus kisghad

dilihat pada tabel berikut.



Tabel IV. 19.
Perbandingan Aktivitas Guru Pada Siklus | dan Siklus Il

SIKLUS | SIKLUS I
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI Nia Nal i Vel i
Pertemuan 1| Pertemuan 2 Pertemuan 1 | Pertemuan 2

. Gyru .m.enyampalkan topik atau materi yang akan 3 3 3 A : :
dipelajari.

) Guru memberikan kesempatan kepada siswa umtuk3 3 3 . : :
membaca materi yang telah dipelajari.
Guru memberikan latihan atau tugas sederhana kepada

3 3 4 4 4 5 5
siswa
Setelah siswa dapat menyelesaikan tugas sederhana

. tersebut dengan waktu yang telah ditentukan, kemidian 3 3 . ; ;
guru memberikan latihan atau tugas yang kompleks
kepada siswa.
Guru bersama siswa membahas tugas atau latihan yang

5 |telah dikerjakan siswa secara bertingkat atau berfahap3 3 3 4 5 5
dari yang sederhana hingga kompleks.
Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya

6 |ada yang perlu diluruskan dari pemahamaan Siswa 3 3 3 4 4 4
terhadap pelajaran

JUMLAH[ 18 19 19 2 29 7

Sumber: Data Hasil Observasi, 2010
Selanjutnya perbandingan skor nilai aktivitas guru pada siklus | dkurs 3i
juga dapat dilihat pada gambar histogram berikut.

Histogram. 1 Histogram Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus ISiidus I
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Sumber: Data Hasil Observasi, 2010



2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa melalui metode pembelajar&iperitem pada pertemuan
pertama berada pada klasifikasi “Tinggi”, karena skor 99 bgpada rentang 78 —
116. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan jkgduaerada
pada Klasifikasi “Tinggi”, karena skor 114 berada pada rentang 78 — éd&ngkan
rekapitulasi aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui metoelmbelajaran
Superitem pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V. 20.

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama
dan Pertemuan Kedua (Siklus 1)
Siklus | Total
No AKTIVITASYANG DIAMATI Pertemuan | Pertemuan | Rata-Rata
Skor % Skor % Skor %

Siswa mendengarkan gyru
1 |menyampaikan topik atau materi yang 15 5769% | 17 | 6538% | 16 | 6154%

dipelajari dengan baik dan benar.

Siswe membac mater pelajara yang
2 N 16 6154% | 19 | 7308% | 18 | 67.31%
telah dipelajari.

Siswe mempelajai latihar atat tugay
3 |sederhana hingga kompleks yang 18 69.23% | 20 76.92% | 19 73.08%
diberikan guru

Siswe mengerjaka tuga: yan¢ sederhar|

hingga kompleks dengan baik dan berjar.
SIswe membant gurt memeriks. tuga:

atau latihan yang telah dikerjakan
Siswa mendengarkan guru menyimpulkan
pelajaran dengan baik.

JUMLAH/PESENTASE| 99 63.46% | 114 | 73.08% | 107 | 68.27%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

18 69.23% 21 80.77% 20 75.00%

15 57.69% 17 65.38% 16 61.54%

17 65.38% 20 76.92% 19 71.15%

Dari tabel di atas, aktivitas siswa pada siklus | (pertenhwakam 11) ini berada
pada klasifikasi “Tinggi”, karena skor 107 berada pada rentang 78 — 116.
Sedangkan pada pertemuan pertama di siklus kedua aktivitas sisada be

pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena skor 128 berada pada getth — 156.



Sedangkan pada pertemuan kedua di siklus kedua juga berada pada klasifilgei “Sa
Tinggi”, karena skor 136 berada pada rentang 117 — 156. Sedangkan rekapitulasi
aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui metode pembelafagzeritem pada

siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV. 21.

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama
dan Pertemuan Kedua (Siklus I1)
Siklus Il Total
No AKTIVITASYANG DIAMATI Pertemuan | Pertemuan || Rata-Rata
Skor % Skor % Skor %

Siswe mendengarke gury
1 |menyampaikan topik atau materi yang 18 69.23% | 21 | 80.77% | 20 | 69.64%
dipelajari dengan baik dan benar.
Siswa membaca materi pelajaran yang
telah dipelajari.
Siswa mempelajari latihan atau tupas
3 |sederhana hingga kompleks yang 22 8462% | 23 | 88.46% | 23 | 80.36%

diberikan guru
Siswe mengerjaka tugas yanc sederhar
4 . . 23 88.46% | 25 | 96.15% | 24 | 85.71%
hingga kompleks dengan baik dan benar.
Siswa membantu guru memeriksa tygas
atau latihan yang telah dikerjakan
Siswa mendengarkan guru menyimpulkan
pelajaran dengan baik.
JUMLAH/PESENTASE| 128 | 8205% | 136 | 87.18% | 132 | 94.29%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

24 9231% | 24 9231% | 24 85.71%

20 76.92% | 22 84.62% | 21 75.00%

21 80.77% | 21 80.77% | 21 75.00%

Dari tabel di atas, aktivitas siswa pada siklus Il (pertenhatam 1) ini berada
pada klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena skor 132 berada pada rentang 117 — 156.
Sedangkan perbandingan skor nilai aktivitas siswa pada siklus das sikl

kedua, dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel IV. 22.
Perbandingan Aktivitas Siswa Pada Siklus | dan Siklus Il

SIKLUS | SIKLUS I
No AKTIVITASYANG DIAMATI Rata-Rata Rata-Rata
Skor % Skor %
Siswa mendengarkan guru
1 |menyampaikan topik atau materi yang 16 61.54% 20 69.64%
dipelajari dengan baik dan benar.
Siswa membaca materi pelajaran yang
2 18 67.31% 24 85.71%

telah dipelajari.
Siswa mempelajari latihan atau tugas
3 [sederhana hingga kompleks yang 19 73.08% 23 80.36%

diberikan guru
Siswe mengerjaka tugas yan¢ sederhar

. | 0, 719
4 hingga kompleks dengan baik dan berar. 20 75.00% 24 85.71%
Siswa membantu guru memeriksa tygas
5 : Y 16 61.54% 21 75.00%
atau latihan yang telah dikerjakan
6 |Siswa mendengarkan guru menyimpulkan ;4 71.15% 21 75.00%

pelajaran dengan baik.
JUMLAH/PESENTASE| 107 68.27% 132 94.29%
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010

Selanjutnya perbandingan aktivitas siswa pada siklus | dan $ikhga dapat
dilihat pada gambar histogram berikut.

Histogram. 2 Histogram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Sikhas Siklus Il
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3. Hasil Belajar
Perbandingan antara hasil belajar pada Siklus | dan Sikbecdka jelas dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel IV. 23.

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Dari Siklus I dan Siklus 1l

Tes Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Yang Tuntas Yang Tidak Tuntas
SIKLUS | 26 17 (65,38%) 9 (34,62%)
SIKLUS I 26 21 (80,77%) 5 (19,23%)

Sumber :Hasil Tes, 2010
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus | ketuntasama $ianya

mencapai 17 orang secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil $islegasecara

klasikal adalah %xm()%z 6538%. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas

pada siklus | secara klasikal adalg?léu x100% = 3462%.

Sedangkan pada siklus Il ketuntasan siswa telah mencapai 2jl se@ara
individual. Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa secara klastahh

;-;LMOO%: 8077% . Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus Il secara

Klasikal adalah25—6 x100% = 1923%.

Setelah melihat rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswaarpath pelajaran
Pendidikan Agama Islam dari siklus | dan siklus Il di atas, ddpatahui bahwa
hasil belajar siswa pada siklus Il telah 75% mencapai Kritegintasan Minimal
yang telah ditetapkan, adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMipgy telah

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 6,5. Untuk itu, peneliti selsabgbagai guru



tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah jelas hasil diglea pada

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diperoleh.

. Pengujian Hipotesis

Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikatag]i diketahui
bahwa melalui metode pembelajai@uperitem secara benar maka hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meningkat. Informasembuktikan
bahwa hipotesis peneliti yang berbunyi “Dengan penerapan metodeelpgaran
Superitem, hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV SDN @@&afan
Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu dapat

ditingkatkan titerima”.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan pada bab IV, dapat
diambil kesmpulan bahwa penerapan metode pembelgaran Superitem dapat
meningkatkan hasil belgjar khususnya pada mata pelgaran Penddikan Agama Islam
Siswa Kelas IV SDN 003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu. Hal itu dapat dilihat dari siklus | dan siklus Il. Pada siklus |
ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 65,38% atau 17 orang siswa yang dapat
menuntaskan pembelgaran sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal. Sedangkan 34,62%
atau 9 orang siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan
yaitu 65, artinya hasil belgar siswa pada siklus | belum 75% mencapa Kriteria
Ketuntasan Minima yang telah ditetapkan. Sedangkan pada siklus 1l meningkat
menjadi 80,77% atau 21 orang siswa yang dapat menuntaskanpembelgjaran sesual
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan. Sedangkan 19,23% atau 5 orang
siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan yaitu 65, artinya

ketuntasan siswa telah 75% mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan melalui metode pembelgaran
Superitem dapat meningkatkan hasil belgar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV
SDN 003 Pagaran Tapah Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan

Hulu.
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B. Saran
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan
dengan penerapan metode pembelgaran Superitem yang telah dilaksanakan, peneliti
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran secara keseluruhan, sehingga siswa dapat
mengetahui apa yang harus mereka lakukan setelah selesai berperan serta
dalam pelgjaran Pendidikan Agama Islam.

2. Memberikan waktu untuk membaca materi yang telah dipelgari dengan
maksimal, sehingga siswa dapat memahami materi secara keseluruhan.

3. Meningkatkan pengawasan ketika siswa mengerjakan latihan atau tugas
sederhana yang diberikan guru, sehingga siswa tidak akan menyontek dengan
teman sebangku.

4. Meningkatkan pengawasan, sehingga tidak akan terdapat siswa yang
menyontek dengan teman sebangku ketika mengerjakan tugas yang kompl eks.

5. Membacakan hasil kerja mereka, sehingga suasana kelas tidak ribut dan siswa
tidak merasa penasaran dengan hasil kerja mereka dan mereka dapat

mengetahui dengan hasil kerja mereka
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